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Abstrak 

Kampung Inggris terletak di Pare Kabupaten Kediri Jawa Timur. Di tempat ini terdapat 

pusat pembelajaran Bahasa Inggris terbesar di Kota Kediri dan kemungkinan juga terbesar di 

Indonesia. Tidak jarang di Kampung Inggris ada banyak pendatang yang berasal dari luar kota 

dan pulau. Banyaknya peserta kursus yang datang dari berbagai penjuru daerah di Indonesia, 

penggunaan internet pun semakin berkembang dan para calon siswa akan menggunakan internet 

untuk mencari lembaga-lembaga kursus yang ada di Kampung Inggris karena dirasa lebih efektif 

dan efisien. Tidak jarang para calon peserta kursus lebih berminat pada pendaftaran sistem 

online dan menggunakan jasa rekomendasi dari situs-situs yang menyediakan jasa rekomendasi 

sekaligus reservasi karena dirasa lebih efisien. 

Dengan demikian rekomendasi reservasi pilihan tempat kursus sangat diperlukan oleh 

calon siswa, masalah ini dapat diselesaikan dengan menggunakan logika fuzzy dengan model 

tahani. Dimana calon peserta kursus, akan merasa terbantu dengan adanya sistem ini dengan 

memberikan rekomendasi lembaga-lembaga yang sesuai dengan kriteria calon peserta kursus 

dengan cara menginput kriteria pada sistem oleh pengguna. Sehingga pada akhir prosesnya, 

pengguna akan mendapatkan daftar rekomendasi lembaga yang direkomendasikan berdasarkan 

kriteria masukannya.  

 

Kata Kunci — Rekomendasi, Kampung Inggris, Logika Fuzzy, Fuzzy Tahani. 

Abstract 

English village is located in Pare, Kediri Regency, East Java. In this place, there is the 

largest English language learning center in Kediri and it is maybe the largest in Indonesia. It is 

not seldom in the English Village that many people who come from outside the city and the island. 

The number of course participants who came from around the region in Indonesia, the use of the 

Internet was growing and prospective students will use the internet to search the course 

institutions which existing in English Village because it was felt more effective and efficient. It is 

not infrequently the prospective course participants more interested in the online system of 

registration and use services of the recommendations of sites that provide services at the same 

time on the reservation, because it is considered more efficient. 

Thus the choice of the course on a reservation is required by prospective students, this 

problem can be solved by fuzzy logic model using tahani. Where prospective participants will feel 

be helped using this recommendation system with giving properly recomendation institutions 

using the criteria of prospective courses in way of inputing the criteria by user. So, the final 

process, the user will get a list of institution recommendations based on the criteria input. 

 

Keywords — Recommendation, English Village, Fuzzy Logic, Tahani Fuzzy. 
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 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Reservasi atau pemesanan tempat merupakan salah satu proses yang sering banyak 

dilakukan orang sebelum menempati suatu tempat ataupun suatu lokasi. Seperti halnya di 

Kampung Inggris, banyak orang yang ingin reservasi tempat kursus Bahasa Inggris secara online. 

Hal ini karena keberadaan mereka yang jauh dari Kota Kediri tidak memungkinkan untuk 

mengunjungi lokasi kursus supaya melaksanakan kursus Bahasa Inggris di Kampung Inggris Pare 

Kediri. 

Dengan permasalahan tersebut, perlu adanya proses pemesanan yang lebih efektif baik 

dalam segiwaktu ataupun biaya serta lebih praktis dan lebih cepat tentunya dalam melakukan 

pemesanan tempat kursus. Selain itu, dengan adanya pemesanan tempat kursus secara online ini, 

setiap orang dapat mengakses untuk mendapatkan berbagai informasi baik itu informasi mengenai 

tempat kursus, fasilitas, program kursus, camp sampai harga yang di tawarkan. Untuk pemesanan 

tempat kursus dan camp sekaligus, semuanya dapat diakses dan didapatkan secara mudah. 

Rekomendasi tempat kursus juga sangat penting, sehingga dapat diberikan model untuk 

menyelesaikan masalah rekomendasi tempat kursus sesuai dengan kriteria yang di inginkan calon 

siswa. Model yang dibuat pada penelitian ini menggunakan logika fuzzy dengan model tahani. 

1.2. Rumusan Penelitian 

Berdasarkan Latar Belakang yang telah dipaparkan, maka masalah dalam penelitian ini 

dirumuskan dalam beberapa rumusan masalah yaitu: 

1. Bagaimana memberikan informasi mengenai tempat kursus sehingga mempermudah 

menentukan tempat kursus berdasarkan kriteria yang diinginkan? 

2. Bagaimana membuat suatu sistem rekomendasi tempat kursus berbasis web dengan logika 

fuzzy model tahani? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian dan rumusan masalah penelitian, maka penelitian 

ini memiliki tujuan antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan Umum 

Menghasilkan sistem informasi yang akurat dan tepat untuk masyarakat umum, terutama 

memberi kemudahan atau rekomendasi tempat kursus bagi calon siswa untuk menentukan 

pilihan berdasar kriteria yang di inginkan. 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan Khusus dari Penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Merancang website mengunakan hasil survei menjadi kriteria dengan logika fuzzy Model 

tahani, yang dapat dimasukkan kedalam sistem informasi bagi calon siswa yang akan 

melakukan kursus. Baik informasi mengenai tempat kursus, fasilitas, dan program kursus 

di Kampung Inggris Pare Kediri. 

b. Merancang sebuah sistem informasi penentuan alternatif pilihan pada siswa kursus di 

kampung Inggris Pare Kediri, dengan menerapkan logika fuzzy Model tahani. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian yang dilakukan di kampung Inggris Pare 

Kabupaten Kediri ini adalah sebagai berikut: 

1. Membantu calon siswa kursus dan pemilik tempat kursus dan kost dapat lebih mudah dalam 

mengelola dan mendapatkan informasi tentang kampung Inggris. 

2. Memberikan kemudahan dan mempercepat dalam melakukan reservasi tempat kursus dengan 

adanya sistem rekomendasi. 
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1.5. Batasan Penelitian 

Dalam penyusunan penelitian ini, dibatasi berdasarkan ruang lingkup kegiatan dari proses 

pembangunan sistem adalah sebagai berikut: 

1. Kriteria yang didapat melalui survei di lapangan secara langsung agar mendapatkan 

keputusan yang valid dan dapat dipertangungjawabkan. 

2. Website ini hanya untuk informasi mengenai tempat kursus, fasilitas, dan program kursus di 

Kampung Inggris Pare Kediri. 

3. Data siswa, tempat kursus, fasilitas dan program kursus digunakan sebatas yang ada pada 

Kampung Inggris di Pare Kediri. Dalam hal ini, 10 lembaga yang ada di Kampung Inggris 

yang dilakukan peneliti sebagai sample. 

1.6. Tinjauan Pustaka 

Penelitian yang dilakukan oleh Yulianto, dkk. (2009) studi kasus penentuan spesifikasi 

komputer untuk satu paket komputer lengkap dengan logika fuzzy, ditujukan untuk menangani 

pencarian spesifikasi paket komputer lengkap yang sesuai dengan kriteria-kriteria dari konsumen 

[1]. Dari berbagai macam item yang tersedia, akan dipilih sesuai dengan kriteria yang diinginkan, 

untuk selanjutnya digabungkan menjadi suatu paket yang utuh. Dari proses penggabungan ini 

kemudian dipilih lima paket yang mempunyai nilai rekomendasi tertinggi sesuai dengan kriteria 

dan prioritas konsumen, untuk ditampilkan sebagai hasil akhir dari sistem pencarian ini.  

Logika fuzzy juga dapat diterapkan pada penentuan kasus serangan jantung. Pada kasus 

ini dapat diklasifikasikan jenis serangan jantung yaitu normal atau abnormal [2]. Penentuan jenis 

ini dilakukan dengan menganalisis sinyal ECG yang memuat bagian pembuatan aturan dasar 

fuzzy. Aturan dasar fuzzy menerima 4 fitur kualitatif dari sinyal ECG inputnya dan menghasilkan 

output berupa kasus serangan jantug. Melalui mesin inferensi fuzzy dan operasi defuzzisasi, hal 

ini dapat mengambil keputusan untuk menentukan kasus serangan jantung dari penderita. 

Selanjutnya, logika fuzzy juga dapat diterapkan untuk model prediksi curah hujan. Pada 

daerah Nigeria Barat Daya terdapat investigasi mengenai kemampuan logika fuzzy dalam 

membuat model prediksi curah hujan. [3] Perkiraan curah hujan merupakan nilai yang penting 

dalam perencanaan dan manajemen sumber daya seperti pengoperasian waduk, praktik agrikultul 

dan respon terhadap banjir. Saat data telah siap, operasi fuzzifikasi diproses untuk 

membandingkan variabel input dengan fungsi anggota pada bagian premis untuk mendapatkan 

nilai keanggotaan dari setiap himpunan fuzzy linguistik. Nilai keanggotaan ini dikombinasikan 

melalui operator minus (-) untuk mendapatkan kekuatan (bobot) dari setiap aturan supaya 

menghasilkan akibat yang terkualifikasi dari setiap aturan yang tergantung pada kekuatan yang 

dikeluarkan. Operasi kedua adalah defusisasi untuk menggabungkan akibat terkualifikasi 

sehingga menghasilkan crisp output. Evaluasi kinerja juga dilakukan dengan menggunakan 

Prediction Error (PE), Root Mean Square Error (RMSE), Mean Absolute Error (MAE), dan 

Prediction Accuracy. 

Sistem yang dibangun pada penelitian ini menggunakan hasil survei menjadi kriteria 

dengan logika fuzzy model tahani. Kemudian, kriteria ini diuraikan lagi menjadi beberapa 

keanggotaan sesuai logika fuzzy. Hal ini menyebabkan kriteria memiliki beberapa keanggotaan 

untuk memberikan rekomendasi dari pengguna. Selanjutnya, sistem yang dibangun akan diuji 

mengenai kecocokan rekomendasi dari calon siswa. Kecocokan rekomendasi yang diharapkan 

adalah minimal 70% dari total jumlah siswa yang diambil sampel. Kemudian, pengujian juga 

dilakukan terhadap tampilan, keamanan, keistimewaan program serta kesesuaian hasil konsultasi. 

Hal ini dilakukan, agar dapat mengetahui apakah sistem dapat membantu pengguna dalam 

mendapatkan rekomendasi pemilihan lembaga kursus yang diinginkan. 

  



Citec Journal, Vol. 3, No. 3, Mei 2016 – Juli 2016   

ISSN: 2354-5771   203 

 

 METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang dilaksanakan oleh penulis pada penelitian ini adalah mengenai 

analisa, arsitektur sistem dan implementasi sistem. 

2.1. Analisa 

Analisa metodologi penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah metodologi 

pengembangan sistem. Pengembangan sistem ini menggunakan model proses (Software 

Development Life Cycle). Gambar 1 merupakan alur metodologi yang dilakukan dalam penelitian 

ini. 

2.1.1. Studi Literatur 

Pada tahapan ini dilakukan studi literatur dan kajian pustaka terhadap beberapa referensi 

yang relevan dengan topik penelitian. Adapun referensi yang dirujuk dalam penelitian ini adalah 

logika fuzzy dengan model tahani, dan Sistem Pendukung Keputusan. 

2.1.2. Logika Fuzzy 

Logika fuzzy merupakan salah satu komponen pembentuk soft computing.  Logika fuzzy 

pertama kali diperkenalkan oleh Prof. Lotfi A. Zadeh pada tahun 1965. Dasar logika fuzzy adalah 

teori himpunan fuzzy [4]. 

2.1.3. Sistem Pendukung Keputusan 

Keputusan merupakan kegiatan memilih suatu strategi atau tindakan dalam pemecahan 

masalah [5]. Untuk pengambilan keputusan diperlukan sistem pendukung yang dikenal dengan 

istilah Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau DSS (Decision Support System). Sistem 

pendukung keputusan atau DSS (Decision Support System) merupakan sistem informasi interaktif 

yang menyediakan informasi, pemodelan, dan pemanipulasian data [6]. 

2.1.4. Survei Lokasi Kampung Inggris 

Survei Lokasi dilakukan di Kampung Inggris. Kampung Inggris adalah sebutan lain dari 

Desa Tulungrejo Pare Kabupaten Kediri Jawa Timur. Dari hasil survei yang dilakukan penulis 

pada penelitian ini, di dapatkan pengetahuan bahwa pada Kampung Inggris terdapat banyak 

lembaga bimbingan Bahasa Inggris. Dari paket yang sederhana sampai paket lengkap ada disini. 

Dari harga yang paling murah sampai yang paling mahal ada. Semua harga tergantung dari 

fasilitas dan layanan lembaga bimbingan Bahasa Inggris tersebut. Pada survei yang dilakukan 

peneliti ada 10 lembaga yang di survei, yaitu ACCESS-ES, Able And Final, BEC (Basic English 

Course), The Daffodils, Elfast, Global English, JANE English, Kresna English Language 

Institute, Mahesa Institute, dan Smart ILC  

2.1.5. Analisis Fuzzy Tahani 

Pada Tahapan analisa ini digunakan logika fuzzy model tahani yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah ini. Logika fuzzy model tahani digunakan untuk menyelesaikan masalah 

alternative rekomendasi untuk menentukan tempat kursus yang sesuai dengan kriteria yang 

diinginkan oleh user (calon siswa). 

2.1.6. Perancangan Website 

Perancangan Website untuk arsitektur system digunakan Rational Rose 2002. Dengan 

UML yaitu diagram usecase. 
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2.1.7. Pemrograman Website 

Pemrograman Website yang dibangun pada penelitian ini, menggunakan PHP dan 

database MySql. 

2.1.8. Pengujian Website 

Penggujian Website dilakukan dengan survey hasil rating yang dilakukan peneliti 

langsung pada saat implementasi sistem di Kampung Inggris Pare Kabupaten Kediri. 

2.1.9. Pembahasan Hasil 

Pembahasan hasil didapat dari hasil pengujian Website, jika pembahasan sesuai dengan 

masalah yang ada pada kampung Inggris dan dapat bermanfaat dengan maksimal, maka 

selanjutnya adalah pada tahapan pencetakan laporan dan publikasi. Sebaliknya jika belum sesuai 

maka, perlu di lakukan analisa ulang mengenai analisis fuzzy model tahani yang digunakan untuk 

memberikan solusi pada rekomendasi pilihan pada siswa kursus di Kampung Inggris. 

2.1.10. Cetak Hasil Pembahasan dan Publikasi 

Cetak Hasil Pembahasan dan publikasi dilakukan jika pembahasan berhasil sesuai dengan 

target dan dapat bermanfaat dengan baik. Alur metodologi dalam penelilitan ini ditunjukkan pada 

Gambar 1.  

 

Gambar 1. Alur metodologi yang dilakukan dalam penelitian. 
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2.2. Arsitektur Sistem 

 

Gambar 2. Arsitektur sistem yang dibangun 

Arsitektur sistem pada penelitian ini digambarkan dengan diagram usecase pada     

Gambar 2. Terdapat dua aktor yaitu admin dan user (calon siswa). Admin disini adalah pemilik 

kursus, ataupun admin khusus yang di tunjuk oleh pemilik kursus. Admin dapat memanajemen 

website, memanajemen data user (calon siswa), mengolah input jenis fasilitas yang ada pada 

lembaga kursus dan memanajemen sistem yang dibuat. User ataupun calon siswa dapat 

mengetahui informasi yang ada melalui website. User menginputkan identitas diri supaya 

memperoleh password dan user untuk reservasi online. User dapat menginputkan kriteria yang 

dia inginkan dan menginputkan nilai alternatif yang menjadi pilihan, sehingga user dapat 

memperoleh hasil rekomendasi dari kriteria yang di inputkan dengan proses logika fuzzy model 

tahani. 

2.3. Implementasi Sistem 

Pemrograman yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dengan database MySql. Data nama-nama lembaga penyelenggara kursus 

disimpan di database pada tabel lembaga kursus, seperti ditunjukkan pada Gambar 3. Gambar 4 

merupakan tabel pada database untuk menyimpan data program-program pembelajaran yang 

diselenggarakan oleh lembaga. 

 

Gambar 3. Tabel Lembaga Kursus 
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Gambar 4. Tabel Sample Program Lembaga Kursus 

Perhitungan Nilai Keanggotaan (µ) 

2.3.1. Mengkategorikan Variable Lama_Program kedalam himpunan : CEPAT, SEDANG dan 

LAMA. 

Fungsi keanggotaan variabel Lama Program ditunjukkan pada Gambar 5. Adapun tabel 

program berdasarkan lama program (dalam satuan hari) ditunjukkan pada Gambar 6. 

 

 

Gambar 5. Fungsi Keanggotaan untuk Variable Lama Program 

Fungsi Keanggotaan: 

 µCEPAT[x] = {

1 ; ≤ 6
26−𝑥

20

 0 ; 𝑥 ≥ 26

; 6 ≤ 𝑥 ≤ 26 

µSEDANG[x] = {

0; 𝑥 ≤ 6 𝑎𝑡𝑎𝑢𝑥 ≥ 54
𝑥−6

20
54−𝑥

28
; 26 ≤ 𝑥 ≤ 54

; 6 ≤ 𝑥 ≤ 26 

6 26 54 

CEPAT SEDANG LAMA 
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µLAMA[x] = {

0; 𝑥 ≤ 54
𝑥−26

28

1; 𝑥 ≥ 54

; 26 ≤ 𝑥 ≤ 54 

 

 

Gambar 6. Tabel Sample Program Berdasarkan Lama Program 

2.3.2. Variable Biaya dikategorikan dalam himpunan : MURAH, SEDANG dan MAHAL 

(Rp./Hari). 

Fungsi keanggotaan variabel Biaya Program ditunjukkan pada Gambar 7. 

 

 

Gambar 7. Fungsi Keanggotaan untuk Variable Biaya Program. 

 Fungsi Keanggotaan: 

µCEPAT[x] = {

1 ; ≤ 5.000
25.000−𝑥

20.000

 0 ; 𝑥 ≥ 26

; 5.000 ≤ 𝑥 ≤ 25.000 

µSEDANG[x] = {

0; 𝑥 ≤ 5.000 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 ≥ 50.000
𝑥−5.000

25.000
50.000−𝑥

25.000
; 25.000 ≤ 𝑥 ≤ 5.0000

; 5.000 ≤ 𝑥 ≤ 25.000 

5.000 25.000 50.000 

MURAH SEDANG MAHAL 
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 µLAMA[x] = {

0; 𝑥 ≤ 50.000
𝑥−25.000

25.000

1; 𝑥 ≥ 50.000

; 25.000 ≤ 𝑥 ≤ 50.000 

 

Gambar 8 menunjukkan tabel program berdasarkan biaya program (Rp./Hari). 

  

Gambar 8. Sample Program Berdasarkan Biaya Program 

2.3.3. Variable Banyak Program dikategorikan dalam himpunan SEDIKIT, SEDANG dan 

BANYAK. 

Fungsi keanggotaan variabel Banyak Program ditunjukkan pada Gambar 9. 

 

   

Gambar 9. Fungsi Keanggotaan untuk Variable Banyak Program 

  

2 4 8 

SEDIKIT SEDANG BANYAK 
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Fungsi Keanggotaan: 

µCEPAT[x] = {

1 ;≤ 2
4−𝑥

2

 0 ; 𝑥 ≥ 26

; 2 ≤ 𝑥 ≤ 4 

µSEDANG[x] = {

0; 𝑥 ≤ 2 𝑎𝑡𝑎𝑢𝑥 ≥ 8
𝑥−2

2
8−𝑥

4
; 4 ≤ 𝑥 ≤ 8

; 2 ≤ 𝑥 ≤ 4 

 µLAMA[x] = {

0; 𝑥 ≤ 8
𝑥−4

4

1; 𝑥 ≥ 8

; 4 ≤ 𝑥 ≤ 8 

Gambar 10 Menunjukkan Tabel program berdasarkan banyak program. 

 

Gambar 10. Sample Program berdasarkan Banyaknya Program 

2.3.4. Variable rating dikategorikan dalam himpunan SEDIKIT, SEDANG dan TINGGI (%). 

Fungsi keanggotaan variabel Rating ditunjukkan pada Gambar 11. 

 

 

Gambar 11. Fungsi Keanggotaan untuk Variable Rating 

Fungsi Keanggotaan: 

µCEPAT[x] = {

1 ;≤ 5
10−𝑥

5

 0 ; 𝑥 ≥ 10

; 5 ≤ 𝑥 ≤ 10 

µSEDANG[x] = {

0; 𝑥 ≤ 5 𝑎𝑡𝑎𝑢𝑥 ≥ 20
𝑥−5

5
20−𝑥

10
; 10 ≤ 𝑥 ≤ 20

; 5 ≤ 𝑥 ≤ 10 

5 10 20 

SEDIKIT   
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 µLAMA[x] = {

0; 𝑥 ≤ 20
𝑥−10

10

1; 𝑥 ≥ 20

; 10 ≤ 𝑥 ≤ 20 

 

Gambar 12 Menunjukkan tabel program berdasarkan Rating. 

 

Gambar 12. Sample Lembaga Berdasarkan Rating 

2.3.5. Hasil 

Dari hasil Tabel yang telah dicari derajat keanggotaanya, hal ini dapat memberikan Query 

yang akan dijadikan perhitungan oleh sistem, yaitu: “select * from fuzzy rule where 

(kategori_waktu = "SEDANG" and (kategori_biaya = "SEDANG") and 

(kategori_banyak_program = "BANYAK") and (kategori_rating = "BANYAK") "; Hasil 

Rekomendasi yang diperoleh seperti ditunjukkan pada Gambar 13. 

 

Gambar 13. Hasil Rekomendasi 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil dan pembahasan pada tahapan ini merupakan pengujian ketika menjalankan 

aplikasi setelah sistem aplikasi selesai. Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui kinerja 

sistem secara keseluruhan dan untuk melakukan pengambilan data yang akan dibahas pada 

tahapan selanjutnya. Hasil dari beberapa parameter pengujian yang diperoleh pada tahapan 

pengujian untuk masing-masing skenario akan di analisa pada tahapan ini. 
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Untuk mempermudah dalam memasukkan ke dalam tabel penulis mengelompokkan 

pemilihan berdasarkan kesamaan kriteria, yaitu: 

1. Lama: Sedang, Biaya: Murah, Banyak Program: Sedang dan Rating: Tinggi adalah = 12 

siswa. 

2. Lama: Sedang, Biaya: Murah, Banyak Program: Sedang dan Rating: Sedang adalah = 15 

siswa. 

3. Lama: Sedang, Biaya: Sedang, Banyak Program: Banyak dan Rating: Tinggi adalah = 9 siswa. 

4. Lama: Sedang, Biaya: Murah, Banyak Program: Banyak dan Rating: Tinggi adalah = 20 

siswa. 

5. Lama: Cepat, Biaya: Murah, Banyak Program: Sedang dan Rating: Tinggi adalah = 7 siswa. 

6. Lama: Cepat, Biaya: Murah, Banyak Program: Banyak dan Rating: Tinggi adalah = 10 siswa. 

7. Lama: Cepat, Biaya: Murah, Banyak Program: Sedang dan Rating: Tinggi adalah = 14 siswa. 

8. Lama: lama, Biaya: Murah, Banyak Program: Sedang dan Rating: Tinggi adalah = 6 siswa. 

9. Lama: Lama, Biaya: Sedang , Banyak Program: Banyak dan Rating: Tinggi adalah  = 7 siswa. 

 

Gambar 14 merupakan hasil survei yang peneliti lakukan, dalam hasil survei dihasilkan 

rating yang akan dijadikan testing kecocokan hasil rekomendasi. Tabel 1 menunjukkan testing 

hasil kecocokan tersebut. 

 

Gambar 14. Hasil Rating 

Tabel 1. Hasil Testing kecocokan hasil rekomendasi (100 siswa). 

No 
Banyak 

Siswa 

Kriteria 

Ket 
Lama Biaya 

Banyak 

Program 
Rating 

1 12 Sedang  Murah  Sedang  Tinggi  - 

2 15 Sedang  Murah  Sedang  Sedang  Sesuai 

3 9 Sedang Sedang Banyak Sedang Sesuai 

4 20 Sedang Murah Banyak Tinggi Sesuai 

5 9 Cepat  Murah  Sedang  Sedang   Sesuai 

6 10 Cepat  Murah  Banyak  Tinggi  Sesuai  

7 11 Cepat Murah Sedang Tinggi - 

8 9 Lama  Murah Banyak  Tinggi Sesuai 

9 5 Lama Sedang Banyak Tinggi - 

 

Dari hasil testing diatas dapat disimpulkan bahwa dari 100 siswa, 72 siswa konsultasi 

adalah sesuai dan 28 siswa konsultasi tidak sesuai dengan kriteria . Dari hasil konsultasi di atas 

dapat dilihat 72% sesuai dan 28% tidak sesuai kriteria pilihan. Dan dari hasil testing secara 

keseluruhan dapat dilihat dalam presentase pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil testing secara keseluruhan 

No Jenis Testing 
Hasil Testing 

Keterangan 
Kurang Cukup Bagus 

1. Interface Program - 30% 70% Bagus 

2. Security Program - 20% 80% Bagus  

3. Keistimewaan Program - 60% 40% Cukup 

4. Kesesuaian Hasil Konsultasi - 28% 72% Sesuai 

 

 

Gambar 15. Hasil Testing Secara Keseluruhan 

Berdasarkan Gambar 15 dapat disimpulkan bahwa hasil testing kelayakan untuk program 

sistem rekomendasi pemilihan tempat kursus menggunakan logika fuzzy model tahani lebih 

cenderung pada hasil kategori bagus. Dimana dapat dilihat hasil testing pada kategori bagus lebih 

banyak dibandingkan hasil testing kategori cukup. Dari hasil testing di atas, dapat diambil 

kesimpulan bahwa program sistem rekomendasi pemilihan tempat kursus menggunakan logika 

fuzzy model tahani sudah dapat diimplementasikan dengan predikat cukup efisien. 

 KESIMPULAN  

Pada penelitian ini, telah dibangun sistem rekomendasi menggunakan logika fuzzy model 

tahani. Penggunaan logika fuzzy model tahani menghasilkan beberapa kriteria seperti lama 

program, biaya dan banyak program, serta rating. Kemudian, hasil pengujian kelayakan 

menunjukkan bahwa logika fuzzy model tahani sudah dapat diimplementasikan dengan predikat 

cukup efisien. Hal ini karena pengujian kategori bagus lebih banyak daripada kategori cukup. 

Jadi, sistem ini dapat membantu pengguna mendapatkan rekomendasi lembaga kursus yang 

dipilih berdasarkan kriteria yang diinginkan. 

 SARAN 

Desain sistem rekomendasi ini masih sederhana, mungkin bisa di berikan perubahan yang 

sedikit menarik agar pengguna lebih sedikit tertarik. 
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